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Sepeda motor Injeksi 150 CC Tipe X memiliki daya jual tersendiri ditengah masyarakat sejak awal kemunculannya 
hingga kini. Performa mesin dan keunggulan lain yang dimilikinya menjadikan tren penjualan di masyarakat terus 
meningkat. Selain keunggulan yang dimilikinya, fakta bahwa bisingnya kendaraan tersebut tidak lantas menjadikannya 
tidak disukai, akan tetapi kecenderungan adanya kebisingan dan getaran berlebih yang diterima operator pada mesin 
kendaraan tersebut perlu di teliti lebih lanjut karena dapat mengganggu kesehatan untuk penggunaan dalam waktu yang 
lama. Berdasarkan Badan Standar Nasional (BSN) dalam SNI 16-7063-2004 dan Keputusan Mentri Tenaga Kerja 
Nomor: KEP-51/MEN/1999 tentang nilai ambang batas kebisingan adalah 85dB(A). Metode penelitian ini bersifat 
eksperimen, untuk menentukan besaran kebisingan dan getaran mekanis dalam metode penelitian ini akan digunakan 
alat berupa sound level meter app dan vibration meter GM63A. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa 
nilai kebisingan dan getaran untuk sepeda motor 150 CC mengalami penurunan kualitas atau peningkatan nilai numeric 
mendekati dan melebihi ambang batas yang ditetapkan pemerintah setelah pemakaian dan perawatan normal selama 
tiga tahun pemakaian. 
Kata kunci: Vibration meter, mesin sepeda motor, kebisingan dan getaran mekanis. 
ABSTRACT 
Motorcycle Injection 150 CC Type X has its own selling power in the community since its inception until now. Engine 
performance and other advantages it has made the sales trend continues to increase in the community. Negative facts 
that often arise is the noise and vibration of the motorcycle. the tendency of noise and excessive vibrations received by 
the operator on the vehicle's engine needs to be thoroughly further as it may interfere with health for long-term use, If 
referring to the National Standard Board (BSN) in SNI 16-7063-2004 and Decision of Minister of Labor Number: KEP-
51 / MEN / 1999 on the noise threshold value is 85dB (A). This research method is experimental, to determine the 
amount of noise and mechanical vibration in this research method will be used tools such as sound level meter app and 
vibration meter GM63A. The results of the study showed that the noise and vibration values for 150 CC motorcycles 
experienced a decrease in the quality or increase in numeric values approaching and exceeding the threshold set by the 
government after normal usage and maintenance for three years of use. 
Keywords:Vibration meter, motorcycle engine, mechanical noise and vibration. 
PENDAHULUAN 
Spesifikasi sepeda motor Tipe XInjeksi 150 CC dengan mesin 4 tak dan sistem Double Over Head Chamsaft 
(DOHC) dan klaim memiliki power 18,23 housepower dan berat hanya 109 Kg, sehingga mampu menempuh jarak 0 – 
200 m hanya dengan waktu beberapa detik. Hal tersebut menjadikan kendaran sepeda motor jenis bebek ini menjadi 
salah satu sepeda motor yang banyak digandrungi di masyarakat dan memiliki tren penjualan yang positif hingga saat 
ini. Selain memiliki keunggulan tersebut dan desainnya yang menarik, sepeda motor tersebut juga memiliki kelemahan 
yang salah satunya adalah boros bahan bakar dan tingkat kebisingan yang relative tinggi sehingga membuat tidak 
nyaman pengendara lainnya. 
Desain yang sporty dan kebisingan yang relatif tinggi jika dibandingkan dengan motor sekelasnya, ternyata 
menjadi daya tarik tersendiri. Padahal, pemerintah melalui Badan Standar Nasional (BSN) dalam SNI 16-7063-2004 
dan Keputusan Mentri Tenaga Kerja Nomor: KEP-51/MEN/1999 tentang nilai ambang batas kebisingan adalah 
85dB(A).Secara umum telah disetujui bahwa untuk amannya, pemaparan bising selama 8 jam perhari, sebaiknya tidak 
melebihi ambang batas 85 dBA. Pemaparan kebisingan yang keras selalu di atas 85 dBA, dapat menyebabkan ketulian 
sementara. Biasanya ketulian akibat kebisingan terjadi tidak seketika sehingga pada awalnya tidak disadari oleh 
manusia. Baru setelah beberapa waktu terjadi keluhan kurang pendengaran yang sangat mengganggu dan dirasakan 
sangat merugikan. Pengaruh-pengaruh kebisingan selain terhadap alat pendengaran dirasakan oleh para pekerja yang 
terpapar kebisingan keras mengeluh tentang adanya rasa mual, lemas, stres, sakit kepala bahkan peningkatan tekanan 
darah. 
Penetapan ambang batas kebisingan tersebut tentunya mempertimbangkan berbagai hal yang diantaranya adalah 
faktor kesehatan bagi yang mendengar. Bisingnya suara mesin pada sepeda motor tersebut diakibatkan dari adanya 
getaran yang tinggi dari proses pembakaran pada mesin tersebut.  
Getaran mekanis yang muncul akibat dari proses pembakaran di ruang bakar dan adanya ketidak-seimbangan 





pada mesin sepeda motor tersebut. Kebisingan dan getaran mekanis yang tinggi dapat mengakibatkan hal yang 
membahayakan bagi operator yang mengperasikan sepeda motor tersebut. Terkait dengan hal ini, penetapan baku 
tingkat getaran ini telah diatur dalam suatu Surat Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. KEP- 
49/MENLH/11/1996. 
Asumsi adanya nilai berlebih untuk kebisingan dan getaran mekanis pada mesin sepeda motor Satria FU 150 CC, 
menjadi dasar perlu diadakannya penelitian terkait dengan pengukuran kebisingan dan getaran mekanis tersebut, 
sehingga cukup jelas bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kebisingan pada mesin sepeda motor Tipe X 
injeksi 150 CC.  
Banyak pendapat  yang  mengemukakan tentang  definisi kebisingan dan getaran, dalam kajian ini kebisingan 
dalam definisnya merujuk pada seperti  yang tertulis dalam  Peraturan  Menteri  Kesehatan  Republik  Indonesia  
Nomor  718/Menkes/Per/XI/1987: Kebisingan adalah terjadinya bunyi yang tidak diinginkan sehingga mengganggu dan 
atau dapat membahayakan kesehatan. Bising ini merupakan kumpulan nada-nada dengan bermacam-macam  intensitas  
yang  tidak  diingini  sehingga  mengganggu  ketentraman  orang  terutama  pendengaran (Dirjen P2M dan PLP Depkes 
RI, 1993). 
Di Indonesia nilai ambang batas kebisingan ditetapkan 85 dBA berdasarkan Surat Edaran  Menteri Tenaga 
Kerja Transmigrasi dan Koperasi No.1/1978. Baku  tingkat  kebisingan  yang  diperuntukan kawasan/lingkungan  
kegiatan  sesuai  dengan  Keputusan  Menteri  Negara  Lingkungan No. KEP-48/MENLH/11/1996 ditampilkan di Tabel 
1.  
 
Tabel 1. Baku Tingkat Kebisingan 
 
 Adapun definisi getaran mengacu pada definisi yang diberikan oleh Menteri  Negara  Lingkungan  Hidup  
dalam  surat  keputusannya  mencantumkan bahwa  getaran adalah gerakan bolak-balik suatu massa melalui keadaan 
setimbang terhadap suatu titik acuan, sedangkan yang dimaksud dengan getaran mekanik adalah getaran yang 
ditimbulkan oleh sarana dan peralatan kegiatan manusia (Kep.MENLH No: KEP-49/MENLH/11/1996). Besaran 
getaran dinyatakan dalam akar rata-rata kuadrat percepatan dalam satuan meter per detik (m/detik 2  rms). Frekuensi 
getaran dinyatakan sebagai putaran per detik (Hz). Getaran seluruh tubuh biasanya dalam rentang 0,5 . 4,0 Hz dan 
tangan-lengan 8-1000 Hz (Harrington dan Gill, 2005). 
 Vibrasi atau getaran, dapat disebabkan oleh getaran udara atau getaran mekanis misalnya mesin atau alat-alat 
mekanis lainnya, penjalaran vibrasi mekanik melalui sentuhan atau kontak dengan  permukaan  benda  yang bergerak,  
sentuhan  ini  melalui  daerah  yang  terlokasi  (tool  hand vibration) atau seluruh tubuh (whole body vibration). Bentuk 
tool hand vibration merupakan bentuk yang terlazim di dalam pekerjaan. Efek getaran terhadap tubuh tergantung besar 
kecilnya frekuensi yang mengenai tubuh (Sigit, 2009): 
3 . 9 Hz  : Akan timbul resonansi pada dada dan perut.  
6 . 10 Hz    : Dengan intensitas 0,6 gram, tekanan darah, denyut jantung, pemakaian 𝑂  dan    volume  perdenyut  
sedikit  berubah.  Pada  intensitas  1,2  gram  terlihat  banyak  perubahan sistem peredaran darah.   
10 Hz      : Leher, kepala, pinggul, kesatuan otot dan tulang akan beresonansi.  
13 . 15 Hz : Tenggorokan akan mengalami resonansi.  
< 20 Hz    : Tonus otot akan meningkat, akibat kontraksi statis ini otot menjadi lemah, rasa  tidak enak dan 
kurang ada perhatian. 
 Baku  tingkat  getaran  adalah  batas  maksimal  tingkat  getaran  yang  diperbolehkan  dari usaha atau  




keutuhan bangunan. Begitu juga dengan batas maksimal tingkat getaran  kereta  api  seyogyanya  tidak  akan  
mengganggu  terhadap  kenyamanan  dan kesehatan masyarakat  sekitarnya,  disaat  kereta  api  lewat  getaran  yang  
dirasakan  harus  dalam  taraf  tidak mengganggu,  sehingga  tetap  menjamin  kenyamanan.  Penetapan  baku  tingkat  
getaran  ini  telah diatur  dalam  suatu  Surat  Keputusan  Menteri  Negara  Lingkungan  Hidup  No.  KEP-










Metode dalam penelitian ini menerapkan studi literatur dan penelitian lapangan. Sampel penelitian sebanyak 3 
sepeda motor tipe dan spesifikasi yang sama dalam rentang tahun yang berbeda, masing-masing selisih satu tahun. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan sangat memperhatikan pemakaian dan perawatan yang dilakukan oleh user. 
Adapun tahap rinciannya sebagai berikut: 
1. Identifikasi dan pengumpulan informasi yang relevan terhadap kebisingan dan getaran mekanis pada mesin sepeda 
motor Injeksi 150 CC Tipe X(literature). 
2. Menentukan kecepatan putar motor mesin untuk kemudian dilakukan pengukuran kebisingan dan getaran mekanis 
pada mesin tersebut. 
3. Melakukan pengukuran nilai kebisingan dengan menggunkan sound level meter dengan satuan decibel dB(A). 
pengukuran dilakukan pada beberapa titik pusat kebisingan (sekitar mesin) dan dilakukan pengulangan pengukuran 
sebanyak 5 kali dengan tiap kali pengambilan data selama 5 detik. 
4. Melakukan pengukuran nilai getaran mekanis dengan menggunkan vibration meter gm63A dengan satuan Hz. 
pengukuran dilakukan pada beberapa titik sekitar mesin dan dilakukan pengulangan pengukuran sebanyak 5 kali 
5. Melakukan analisis dan menentukan kesimpulan. 
Secara sederhana dapat dilihat pada gambar 1. Setelah data penunjang kebisingan dan getaran mekanis pada 
mesin sepeda motor tersebut diperoleh, data dianalisis meliputi: 
1. Pencatatan data dan menentukan jangkauan atau range nilai yang diperoleh 
2. Menentukan nilai rata-rata dari data yang diperoleh 
3. Membandingkan dengan standar yang telah ditetapkan 
4. Merumuskan kesimpulan yang diperoleh 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HasilKebisingan  
 Hasil pengukuran kebisingan engine sepeda motor injeksi 150cc tipe X di tinjau dari beberapa posisi dan 
kondisi, posisi dekat knalpot dan posisi dekat telinga serta kondisi tanpa beban dan kondisi dengan beban untuk 
beberapa kecepatan yang berbeda. Tabel 3 adalah hasil penelitian yang diperoleh dari pengukuran kebisingan tanpa 
beban dan dengan beban. 
Tabel 3.  Hasil pengukuran kebisingan sepeda motor tanpa beban 
Kecepatan 
(rpm) 
2017 2016 2015 
K T K T K T 
dB (A) dB (A) dB (A) dB (A) dB (A) dB (A) 
1200 72,4 68,9 73,2 70,5 74,8 70,3 
2000 73,1 71,6 75,1 71,4 76,1 75,4 
3000 75,8 72,1 78,1 74,3 82,7 80,1 
4000 77,6 74,3 81 75,4 83,3 81,3 
5000 77,6 75,1 83,6 78,2 85,1 82,2 
6000 79,7 79,5 84,4 80,5 86,6 85,7 
Rata-rata 76 73,6 79,2 75,1 81,4 79,2 
Keterangan : K = Knalpot dan T = Telinga  
 Tabel 3 menunjukan bahwa hasil pengukuran kebisingan engine sepeda motor 150cc tertinggi ditunjukan pada 
kecepatan putar 6000 rpm untuk tahun 2017 dengan besar nilai kebisingan 79,7 dB (A), tahun 2016 dengan besar nilai 
kebisingan 84,4 dB (A), dan tahun 2015 dengan besar nilai kebisingan 86,6 dB (A) di posisi knalpot, dan pada tahun 
2017 dengan besar nilai kebisingan 79,5 dB (A), tahun 2016 dengan besar nilai kebisingan 80,5, dan tahun 2015 dengan 
besar nilai kebisingan 85,7 dB (A) di posisi telinga. Dari data 3 tahun terakhir menunjukkan bahwa pada tahun 2015 
yang angka kebisingannya tinggi.   
 Hasil pengukuran kebisingan engine sepeda motor 150cc tertinggi pada Tabel 4. ditunjukan pada persneling 1 
dengan kecepatan antara rata-rata 10-15 km/h untuk tahun 2017 dengan besar nilai kebisingan rata-rata 80,6 dB (A) di 
posisi knalpot dan 70,1 dB (A) di posisi telinga, di tahun 2016 dengan besar nilai kebisingan rata-rata 81,8 dB (A) di 
posisi knalpot dan 704,9 dB (A) di posisi telinga, dan di tahun 2015 dengan besar nilai kebisingan rata-rata 83,1 dB (A) 
di posisi knalpot dan 79,7 dB (A) di posisi telinga. Adapun pada persneling 2 dengan kecepatan rata-rata 20-25 km/h 
untuk tahun 2017 dengan besar nilai kebisingan rata-rata 82,4 dB (A) di posisi knalpot dan 72,5 dB (A) di posisi telinga, 
di tahun 2016 dengan besar nilai kebisingan rata-rata 83,7 dB (A) di posisi knalpot dan 78,3 dB (A) di posisi telinga, 
dan di tahun 2015 dengan besar nilai kebisingan rata-rata 84,5 dB (A) di posisi knalpot dan 80,8 dB (A) diposisi telinga. 






Tabel 4. Hasil pengukuran kebisingan sepeda motor dengan beban 
Persneling Km/h 
2017 2016 2015 
K T K T K T 
dB (A) dB (A) dB (A) dB (A) dB (A) dB (A) 
1 10-15 80,5 68,7 81,4 74,3 85,6 77,7 
  10-15 81,3 69,9 81,2 74,7 81,6 79,2 
  10-15 79,4 69,3 82,2 75,2 82,5 80,6 
  10-15 80,2 71,5 82,4 75,3 83,2 81,1 
  10-15 81,7 71,2 81,8 75,1 82,4 79,7 
Rata-rata 80,6 70,1 81,8 74,9 83,1 79,7 
2 25-30 82,3 73,3 84,4 79,2 84,8 79,6 
  25-30 81,5 72,9 83,7 79,5 84,1 80,2 
  25-30 83,4 72,5 83,7 78,4 85,2 80,7 
  25-30 82,2 71,9 83,4 77,1 84,6 81,3 
  25-30 82,6 72,1 83,2 77,4 83,8 82,3 
Rata-rata 82,4 72,5 83,7 78,3 84,5 80,8 
Keterangan : K = Knalpot dan T = Telinga 
Hasil Getaran 
Tabel 5. Hasil pengukuran getaran sepeda motor tanpa beban posisi blok mesin 
Kecepata
n (rpm) 
2017 2016 2015 



















1200 0,029 1,1 2,2 0,039 1,4 5 0,034 1,4 6,3 
2000 0,018 1,3 2,4 0,012 1,9 8,3 0,01 2,4 10,1 
3000 0,01 1,4 6,7 0,014 3,2 11,3 0,015 3,4 14,2 
4000 0,01 2,7 8,4 0,011 3 15 0,013 3,7 20,2 
5000 0,012 3,1 15,4 0,014 3,4 16,4 0,015 4,8 26,5 
6000 0,015 4,5 21,3 0,018 5,7 22,6 0,018 6,1 31,8 
Rata-rata 0,016 2,4 9,4 0,018 3,1 13,1 0,018 3,6 18,2 
 
 Tabel 5 menunjukan bahwa hasil pengukuran getaran engine sepeda motor 150cc tertinggi ditunjukan pada 
kecepatan putar 6000 rpm di posisi blok mesin untuk tahun 2017 dengan besar nilai displacement 0,016 mm, nilai 
velocity 2,4 mm/s dan nilai acceleration 9,4 m/s², di tahun 2016 dengan besar nilai displacment 0,018 mm, nilai velocity 
3,1 mm/s dan nilai acceleration 13,1 m/s², dan di tahun 2015 dengan besar nilai displacment 0,018 mm, nilai velocity 
3,6 mm/s dan nilai acceleration 18,2 m/s². Dari data 3 tahun terakhir menunjukkan bahwa pada tahun 2015 
nilaidisplacment,velocity dan acceleration nya tinggi. 
Adapun tabel 6 menunjukan bahwa hasil pengukuran getaran engine sepeda motor 150cc tertinggi ditunjukan 
pada persneling 1 dengan kecepatan antara rata-rata 10-15 km/h di posisi blok mesin untuk tahun 2017 dengan besar 
nilai displacement rata-rata 0,009 mm, nilai velocity rata-rata 1,0 mm/s dan nilai acceleration rata-rata 3,5 m/s², di tahun 
2016 dengan besar nilai displacment rata-rata 0,014 mm, nilai velocity rata-rata 2,1 mm/s dan nilai acceleration rata-rata 
5,5 m/s², dan di tahun 2015 dengan besar nilai displacment rata-rata 0,023 mm, nilai velocity rata-rata 3,4 mm/s dan 
nilai acceleration rata-rata 7,6 m/s². Adapun pada persneling 2 dengan kecepatan rata-rata 20-25 km/h untuk tahun 2017 
dengan besar nilai displacement rata-rata 0,014 mm, nilai velocity rata-rata 1,8 mm/s dan nilai acceleration rata-rata 
10,1 m/s², di tahun 2016 dengan besar nilai displacment rata-rata 0,024 mm, nilai velocity rata-rata 2,8 mm/s dan nilai 





rata-rata 4,5 mm/s dan nilai acceleration rata-rata 14,5 m/s². Dari data 3 tahun terakhir menunjukkan bahwa pada tahun 
2015 nilai displacment, velocity dan acceleration nya tinggi. 
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0,008 1,1 3,5 0,014 2,1 5,6 0,024 3,6 7,5 




















0,012 1,6 10,7 0,022 2,7 12,7 0,036 4,5 14,2 
Rata-rata 0,014 1,8 10,1 0,024 2,8 12,5 0,034 4,5 14,5 
Pembahasan 
 Hasil pengukuran yang dilakukan pada beberapa posisi dan kondisi untuk kebisingan dan getaran sepeda motor 
FU 150 cc dengan sistem injeksi untuk tiga tahun terakhir dari 2015 hingga 2017, terlihat bahwa adanya penurunan 
kualitas hingga mendekati ambang batas yang ditetapkan oleh pemerintah terkait dengan kebisingan dan getaran. Fakta 
tersebut telah ditunjukan pada tabel 4.1 hingga 4.7. yang jika kita bandingkan dengan standar yang tercantum pada tabel 
2.1 tentang kebisingan dan tabel 2.2 tentang getaran terdapat beberapa hal yang layak untuk direkomendasikan. 
 Sejak awal pengukuran kebisingan baik yang tanpa beban maupun dengan beban, untuk motor jenis FU 150 
CC yang meskipun sudah menerapkan system injeksi dan baru digunakan, nilai kebisingan berada diangka lebih besar 
dari 70 dB(A) yang artinya melebihi nilai standar untuk digunakan diwilayah perumahan da pemukiman atau ruang 
terbuka hijau. Angka kebisingan pun mengalami peningkatan seiring dengan berjalannya waktu, bahkan pada kecepatan 
1200 rpm yang tergolong renda, kendaraan tersebut memiliki nilai kebisingan lebih besar dari 75 setelah pemakaian 
tahun ketiga. 
 Adapun untuk nilai getaran, hasil pengukuran yang dilakukan pada beberapa posisi terlihat juga melebihi batas 
standar yang telah ditetapkan. Untuk kecepatan lebih dari atau sama dengan 3000 rpm, nilai getaran secara keseluruhan 
melebihi batas normal dan bisa berdampak buruk bagi kesehatan. Hasil pengukuran ini berlaku bagi pengukuran dengan 
tanpa beban dan beban. 
 Hasil penelitian ini tentunya dapat dijadikan rekomendasi bagi perusahaan atau user bahwa kendaraan jenis 
tersebut secara keseluruhan, jika ditinjau dari aspek kebisingan dan getaran tidaklah memenuhi standar yang telah 








a. Nilai kebisingan awal untuk kendaraan sepeda motor 150 CC lebih besar dari 70 dB(A) yang artinya tidak sesuai 
dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah. 
b. Nilai getaran kendaraan sepeda motor 150 CC memiliki nilai getaran yang tidak sesuai standar lagi saat diatas 
kecepatan 3000 rpm. 
Saran 
Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada kondisi sepeteda motor setelah melebihi waktu 3 tahun pemakaian. 
Hubungan antara getaran dan kebisingan juga dapat dibuat berdasarkan perubahan tahun pemakaian yang ada dan perlu 
diperhatikan standar pemakaian. 
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